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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

P U T U S A N

No. 590 K/Pid/2012

DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

M A H K A M A H    A G U N G

memeriksa perkara pidana dalam tingkat kasasi telah memutuskan sebagai berikut dalam 

perkara Terdakwa :

N a m a : dr. WIDA PARAMA ASTITI ;

Tempat lahir : Surabaya ;

Umur/tanggal lahir : 30 Tahun / 02 Agustus 1980 ;

Jenis kelamin : Perempuan ;

Kebangsaan : Indonesia ;

Tempat tinggal : Dusun Munggon Rt. 13 Rw. 02 Desa Tarik,  

                                                                                                      Kecamatan  Tarik, Kabupaten  Sidoarjo ;

Agama                      : Islam ;

Pekerjaan                 : Dokter Umum di Rumah Sakit Umum Krian 

                                              Husada ; 

Terdakwa berada di luar  tahanan ;

yang diajukan di muka persidangan Pengadilan Negeri Sidoarjo karena  didakwa :

PRIMAIR  :  

Bahwa ia Terdakwa dr. WIDA PARAMA ASTITI yang melaksanakan 

pekerjaan sebagai dokter di Rumah Sakit Krian Husada  berdasarkan Surat Izin 

Praktik (SIP) Dokter / Dokter Gigi No. 551.41/1812/IP.DU/I/404.3.2/2010 

tanggal 20 Januari 2010 yang ditandatangani oleh Kepala Dinas Kesehatan 

Kabupaten Sidoarjo yaitu Dr. dr. Hj. TRI RATIH AGUSTINA, MARS pada hari 

Kamis tanggal 29 April 2010 sekitar pukul 11.30 WIB atau setidak- tidaknya 

pada waktu lain dalam bulan April 2010 atau setidak-tidaknya dalam tahun 2010, 

bertempat di Rumah Sakit Umum Krian Husada Kecamatan Balong Bendo, 

Kabupaten Sidoarjo atau setidak-tidaknya pada tempat lain yang masih termasuk 

dalam daerah hukum Pengadilan Negeri Sidoarjo, yang berwenang memeriksa 

dan mengadili perkara  ini  karena kealpaannya atau lalainya dalam menjalankan 

suatu pekerjaan atau pencarian telah menyebabkan orang lain meninggal dunia 

perbuatan  mana  dilakukan  oleh   Terdakwa dengan cara-cara   sebagai berikut : 

Hal. 1 dari 9 hal. Put. No. 590 K/Pid/2012
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Pada awalnya Terdakwa bekerja sebagai seorang dokter yang bekerja di 

Rumah Sakit Krian Husada dengan tugas di antaranya adalah memberikan 

pengobatan terhadap orang yang sakit supaya sembuh. Kemudian pada hari Rabu 

tanggal 28 April 2010 sekitar pukul 19.00 WIB datang pasien seorang anak kecil 

yang bernama  Dava Chayanata Oktavianto yang datang ke Rumah Sakit Umum 

Krian Husada dengan dibawa oleh orang tuanya karena sakit diare dan kembung, 

kemudian pasien tersebut langsung ditangani oleh Terdakwa dr. WIDA 

PARAMA ASTITI dengan diambil tindakan medis berupa pemasangan infuse 

Kaen 3B 15 tetes permenit, injeksi Cefitaxine 500 mg, injeksi Colsacentin 250 

mg, injeksi vitamin C 50 mg, injeksi Etiferan 3 x ½ ampul (jika diperlukan) obat 

oral antasida doen (diminumkan dalam bentuk sirup namun belum digunakan, 

pemberian obat neokaulana sirup dan terhadap pasien tersebut dilakukan rawat 

inap di Rumah Sakit Krian Husada. 

Bahwa kemudian pada hari Kamis tanggal 29 April 2010 sekitar pukul 

11.30 WIB Terdakwa mengambil tindakan medis kepada pasien Dava Chayanata 

Oktavianto dengan cara meminta perawat Setyo Mujiono untuk melakukan 

penyuntikan KCL 12,5 ml di mana pada waktu itu Terdakwa masih berada di 

Poli  Umum yang letaknya di lantai bawah di mana waktu itu Terdakwa meminta 

sdr. Setyo Mujiono selaku perawat di Rumah Sakit Umum tersebut yang berada 

di lantai 2 untuk melakukan injeksi KCL sebanyak 12,5 ml dengan lebih dahulu 

diencerkan dengan menggunakan Aqua Bides dengan cara pelan-pelan pada 

bagian injeksi Intra vena kepada pasien tersebut. Bahwa tindakan Terdakwa yang 

meminta perawat Setyo Mujiono melakukan tindakan medis tanpa dilakukan 

pengawasan oleh Terdakwa atas tindakan medis tersebut hingga menyebabkan 

pasien Dava Chayanata Oktavianto mengalami kejang-kejang. 

Bahwa berdasarkan ketarangan ahli, seharusnya penyuntikan KCL dapat 

dilakukan dengan cara mencampurkan ke dalam infuse sehingga cairan KCL 

dapat masuk ke dalam tubuh penderita dengan cara masuk secara pelan-pelan.

Akibat kelalaian Terdakwa tersebut mengakibatkan korban Dava 

Chayanata Oktavianto meninggal dunia. Untuk korban atas nama Dava 

Chayanata Oktavianto, umur 3 tahun, alamat Perumahan Dua permata A-1 No.04 

RT.07/RW.01 Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo sesuai Visum Et Repertum 

(Jenasah) No. Kf: 10.341 tertanggal 29 April 2010 yang dibuat dan 

ditandatangani oleh dokter pemeriksa yaitu dokter EVI DIANA FITRI   dokter 
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
putusan.mahkamahagung.go.id

pada Rumah Sakit Umum Dr. Soetomo Surabaya pada pokoknya menerangkan 

sebagai berikut :  

Kesimpulan :

a. Jenasah anak laki-laki berumur lebih kurang tiga tahun, panjang badan 

seratus enam centimeter, berat delapan belas kilogram, warna kulit kuning 

langsat, keadaan gizi cukup.

b. Pada pemeriksaan luar : ditemukan bintik-bintik pendarahan (ptechie) pada 

selaput lender mata. Hal ini lazim ditemukan pada keadaan mati lemas 

(Asfiksia).

c. Pada pemeriksaan dalam tidak ditemukan kelainan fisik yang nyata.

d. Pada pemeriksaan tambahan :

- Pemeriksaan histopalogi : ditemukan kelainan organ yang lazim 

didapatkan pada jenazah mati lemas.

- Pemeriksaan toksologi : tidak ditemukan racun.

- Pemeriksaan elektrolit ketidakseimbangan kadar elektrolit dalam darah 

yang berarti telah terjadi kerusakan jaringan yang mendadak (akut) dan 

ditemukan peningkatan kadar kalium yang sangat tinggi hingga tujuh 

sampai delapan kali lipat dari nilai normal.

e. Peningkatan kadar kalium yang sangat tinggi hingga tujuh sampai delapan 

kali lipat dari nilai normal menyebabkan gangguan irama jantung hingga 

berhentinya kerja jantung yang menyebabkan kematian.  

Perbuatan  Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 359 KUHP  jo. Pasal 361 KUHP.

SUBSIDAIR :

Bahwa ia Terdakwa  dr. WIDA PARAMA ASTITI pada waktu dan 

tampat sebagaimana tersebut pada Dakwaan Primair di atas  karena kealpaannya 

atau lalainya telah menyebabkan orang lain meninggal dunia perbuatan  mana  

dilakukan  oleh   Terdakwa dengan cara-cara   sebagai berikut : 

Pada awalnya Terdakwa sebagai seorang dokter yang bekerja di Rumah 

Sakit Krian Husada dengan tugas di antaranya adalah memberikan pengobatan 

terhadap orang yang sakit supaya sembuh. Kemudian pada hari Rabu tanggal 28 

April 2010 sekitar pukul 19.00 WIB datang pasien seorang anak kecil yang 

bernama  Dava Chayanata Oktavianto yang datang ke Rumah Sakit Umum Krian 

Husada dengan dibawa oleh orang tuanya karena sakit diare dan kembung, 

kemudian pasien tersebut langsung ditangani oleh Terdakwa dr. WIDA 

Hal. 3 dari 9 hal. Put. No. 590 K/Pid/2012
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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PARAMA ASTITI dengan diambil tindakan medis berupa pemasangan infuse 

Kaen 3B 15 tetes permenit, injeksi Cefitaxine 500 mg, injeksi Colsacentin 250 

mg, injeksi vitamin C 50 mg, injeksi Etiferan 3 x ½ ampul (jika diperlukan) obat 

oral antasida doen (diminumkan dalam bentuk sirup namun belum digunakan, 

pemberian obat neokaulana sirup dan terhadap pasien tersebut dilakukan rawat 

inap di Rumah Sakit Krian Husada. 

Bahwa kemudian pada hari Kamis tanggal 29 April 2010 sekitar pukul 

11.30 WIB Terdakwa mengambil tindakan medis kepada pasien Dava Chayanata 

Oktavianto dengan cara memerintahkan perawat Setyo Mujiono untuk 

melakukan penyuntikan KCL 12,5 ml di mana pada waktu itu Terdakwa masih 

berada di Poli   Umum yang letaknya di lantai bawah di mana waktu itu 

Terdakwa meminta sdr. Setyo Mujiono selaku perawat di Rumah Sakit Umum 

tersebut yang berada di lantai 2 untuk melakukan injeksi KCL sebanyak 12,5 ml 

dengan lebih dahulu diencerkan dengan menggunakan Aqua Bides dengan cara 

pelan-pelan pada bagian injeksi Intra vena kepada pasien tersebut. Bahwa 

tindakan Terdakwa yang meminta perawat Setyo Mujiono melakukan tindakan 

medis tanpa dilakukan pengawasan oleh Terdakwa atas tindakan medis tersebut 

hingga menyebabkan pasien Dava Chayanata Oktavianto mengalami kejang-

kejang. 

Bahwa berdasarkan ketarangan ahli, seharusnya penyuntikan KCL dapat 

dilakukan dengan cara mencampurkan ke dalam infuse sehingga cairan KCL 

dapat masuk ke dalam tubuh penderita dengan cara masuk secara pelan-pelan.

Akibat kelalaian Terdakwa tersebut megakibatkan korban Dava 

Chayanata Oktavianto meninggal dunia. Untuk korban atas nama Dava 

Chayanata Oktavianto, umur 3 tahun, alamat Perumahan Dua Permata A-1 No.04 

RT.07/RW.01 Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo sesuai Visum Et Repertum 

(jenasah) No. Kf : 10.341 tertanggal 29 April 2010 yang dibuat dan 

ditandatangani oleh dokter pemeriksa yaitu dokter EVI DIANA FITRI   dokter 

pada Rumah Sakit Umum Dr. Soetomo Surabaya pada pokoknya menerangkan 

sebagai berikut : 

Kesimpulan :

a. Jenasah anak laki-laki berumur lebih kurang tiga tahun, panjang badan 

seratus enam centimeter, berat delapan belas kilogram, warna kulit kuning 

langsat, keadaan gizi cukup.
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Direktori Putusan Mahkamah Agung Republik Indonesia
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b. Pada pemeriksaan luar : ditemukan bintik-bintik pendarahan (ptechie) pada 

selaput lender mata. Hal ini lazim ditemukan pada keadaan mati lemas 

(Asfiksia).

c. Pada pemeriksaan dalam tidak ditemukan kelainan fisik yang nyata.

d. Pada pemeriksaan tambahan :

- Pemeriksaan histopalogi : ditemukan kelainan organ yang lazim 

didapatkan pada jenazah mati lemas.

- Pemeriksaan toksologi : tidak ditemukan racun.

- Pemeriksaan elektrolit ketidakseimbangan kadar elektrolit dalam darah 

yang berarti telah terjadi kerusakan jaringan yang mendadak (akut) dan 

ditemukan peningkatan kadar kalium yang sangat tinggi hingga tujuh 

sampai delapan kali lipat dari nilai normal.

e. Peningkatan kadar kalium yang sangat tinggi hingga tujuh sampai delapan 

kali lipat dari nilai normal menyebabkan gangguan irama jantung hingga 

berhentinya kerja jantung yang menyebabkan kematian.  

Perbuatan  Terdakwa sebagaimana diatur dan diancam pidana dalam 

Pasal 359 KUHP ; 

Mahkamah Agung tersebut ;

Membaca tuntutan pidana Jaksa Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri 

Sidoarjo tanggal 01 Juni 2011 sebagai berikut :

1. Menyatakan Terdakwa dr. WIDA PARAMA ASTITI telah bersalah melakukan 

tindak pidana karena kealpaannya atau lalainya dalam menjalankan   suatu   

pekerjaan   atau  pencarian  telah  menyebabkan orang lain meninggal dunia 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 359 KUHP jo. Pasal 361 KUHP dalam Surat 

Dakwaan Jaksa Penuntut Umum ;

2. Menjatuhkan pidana penjara terhadap Terdakwa dr. WIDA PARAMA  ASTITI  

selama 1 (satu) tahun  dan  6 (enam) bulan ;

3. Menyatakan barang bukti berupa : 

- 1 (satu) botol kecil sisa obat NEO KAOLANA KAOLIN, PECTIN 

SUSPENSION ; 

- 1 (satu) buah alat suntik / squite ukuran 10 ml ; 

- Satu botol kecil sisa obat ANTASIDA DOEN ; 

- Satu botol kecil sisa obat OTSU KCL 7,46 % ; 

- Kotoran korban yang terdapat pada kapas ; 

Hal. 5 dari 9 hal. Put. No. 590 K/Pid/2012
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- 1 (satu) berkas rahasia medis RSU “ KRIAN HUSADA  a.n. Pasien DAVA 

CHAYANATA OCTAVIANTO : 

Dipergunakan dalam perkara lain ;

4. Menetapkan agar Terdakwa dibebani membayar biaya perkara sebesar Rp 5.000,- 

(lima ribu rupiah) ;

Membaca putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo No. 1165/Pid.B/2010/ PN.Sda. 

tanggal 19 Juli 2011 yang amar lengkapnya sebagai berikut : 

- Menyatakan Terdakwa dr. WIDA PARAMA ASTITI sebagaimana identitas tersebut 

di atas telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan tindak pidana 

"KARENA SALAHNYA MENYEBABKAN MATINYA ORANG YANG 

DILAKUKAN DALAM MELAKUKAN SUATU JABATAN ATAU 

PEKERJAANNYA", sebagaimana dalam Dakwaan Primair ;

- Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa dr. WIDA PARAMA ASTITI oleh karena 

itu dengan pidana penjara selama : 10 ( sepuluh ) bulan ;

- Menetapkan dan memerintahkan agar Terdakwa segera ditahan dengan jenis tahanan 

Kota di Sidoarjo ;

- Memerintahkan barang bukti berupa :

1. 1 (satu) botol kecil sisa obat NEO KAOLANA KAOLIN, PECTIN 

SUSPENSION ;

1 ( satu ) buah alat suntik / spuite ukuran 10 ml;

2. 1 (satu) botol kecil sisa obat ANTASIDA DOEN ;

3. 1 (satu) botol kecil sisa obat OTSU KCL 7,46 % ;

4. Kotoran korban yang terdapat pada kapas ;

5. 1 ( satu ) berkas rahasia medis RSU KRIAN HUSADA a.n pasien DAVA 

CHAYANATA OCTAVIANTO ;

Dipergunakan dalam perkara lain ;

- Membebani Terdakwa untuk membayar biaya perkara sebesar Rp.5.000,- (lima ribu 

rupiah ) ; 

Membaca putusan Pengadilan Tinggi Surabaya No.638/PID/2011/ 

PT.SBY.tanggal 07 November 2011 yang amar lengkapnya sebagai berikut :

- Menerima permintaan banding Jaksa Penuntut Umum  ; 

- Memperbaiki putusan Pengadilan Negeri Sidoarjo tanggal 19 Juli 2011 Nomor : 

1165/Pid.B/2010/PN.Sda. yang dimintakan banding sekedar mengenai amar putusan 

tentang kualifikasi sehingga selengkapnya sebagai berikut  :

6
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1. Menyatakan Terdakwa dr. WIDA PARAMA ASTITI sebagaimana identitas 

tersebut di atas  telah terbukti secara sah dan meyakinkan bersalah melakukan 

tindak pidana “ KARENA SALAHNYA MENYEBABKAN  MATINYA  

ORANG  YANG DILAKUKAN DALAM SUATU JABATAN ATAU 

PEKERJAANNYA “  sebagaimana  dalam  Dakwaan  Primair  ;

2. Menjatuhkan pidana terhadap Terdakwa dr. WIDA PARAMA ASTITI oleh 

karena itu dengan pidana penjara selama : 10 ( sepuluh ) bulan ;

3. Menetapkan dan memerintahkan agar Terdakwa segera ditahan dengan jenis 

tahanan Kota di Sidoarjo ;

4. Memerintahkan barang bukti berupa :

- 1  (satu) botol kecil sisa obat NEO KAOLANA KAOLIN, PECTIN 

SUSPENSION 1 ( satu ) buah alat suntik / spuite ukuran 10 ml ; 

- 1 (satu) botol kecil sisa obat ANTASIDA DOEN ; 

- 1 (satu) botol kecil sisa obat OTSU KCL 7,46 % ; 

- Kotoran korban yang terdapat pada kapas ;

- 1 ( satu ) berkas rahasia medis RSU KRIAN HUSADA a.n pasien DAVA  

CHAYANATA  OCTAVIANTO ;

Dipergunakan dalam perkara lain ;

5. Membebankan Terdakwa untuk membayar biaya perkara dalam kedua tingkat 

peradilan sebesar Rp 2.500,-(dua ribu lima ratus rupiah) ;                                                            

Mengingat akan akta tentang permohonan kasasi No. 638/PID/2011/PT.SBY. Jo. 

No. 1165/Pid.B/2010/PN.Sda. yang dibuat oleh Panitera/Sekretaris pada  Pengadilan 

Negeri Sidoarjo yang menerangkan, bahwa pada tanggal 13 Desember 2011 Jaksa 

Penuntut Umum pada Kejaksaan Negeri Sidoarjo mengajukan permohonan kasasi 

terhadap putusan Pengadilan Tinggi tersebut ;

Memperhatikan memori kasasi tanggal 16 Desember 2011 dari Jaksa Penuntut 

Umum sebagai Pemohon Kasasi yang diterima di Kepaniteraan Pengadilan Negeri 

Sidoarjo pada tanggal 19 Desember 2011  ;

Membaca surat-surat yang bersangkutan ;

Menimbang, bahwa putusan Pengadilan Tinggi tersebut telah  diberitahukan 

kepada Jaksa/Penuntut Umum pada tanggal 06 Desember 2011 dan Jaksa Penuntut 

Umum mengajukan permohonan kasasi pada tanggal 13 Desember 2011 serta memori 

kasasinya telah diterima di Kepaniteraan Pengadilan Negeri Sidoarjo pada tanggal 16 

Desember 2011 dengan demikian permohonan kasasi beserta dengan alasan-alasannya 
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telah diajukan dalam tenggang waktu dan dengan cara menurut undang-undang, oleh 

karena itu permohonan kasasi tersebut formal dapat diterima  ;

Menimbang, bahwa alasan-alasan yang diajukan oleh Pemohon Kasasi pada 

pokoknya sebagai berikut :

Bahwa Pengadilan Tinggi Jawa Timur dalam putusannya No. 638/Pid/2011/

PT.SBY tanggal  07 Nopember 2011 yang telah menjatuhkan putusan yang 

amarnya berbunyi seperti tersebut di atas  adalah sangat ringan sehingga tidak 

memenuhi rasa keadilan yang hidup dalam masyarakat dan tidak membuat jera 

pelaku atau orang lain yang akan melakukan perbuatan yang sama, perbuatan 

Terdakwa juga bisa merusak kepercayaan masyarakat terhadap aparat penegak 

hukum.      

Menimbang, bahwa atas alasan-alasan tersebut Mahkamah Agung berpendapat :

Mengenai alasan-alasan kasasi :

1. Bahwa judex facti  tidak salah menerapkan hukum, karena telah mempertimbangkan 

pasal aturan hukum yang menjadi dasar pemidanaan dan dasar hukum dari putusan 

serta pertimbangan keadaan-keadaan yang memberatkan dan keadaan-keadaan yang 

meringankan sesuai Pasal 197 ayat (1) f KUHAP ;

2. Bahwa alasan-alasan tersebut tidak dapat dibenarkan, oleh karena alasan tersebut 

mengenai penilaian hasil pembuktian yang bersifat penghargaan tentang suatu 

kenyataan, keberatan semacam itu tidak dapat dipertimbangkan dalam pemeriksaan 

pada tingkat kasasi, karena pemeriksaan dalam tingkat kasasi hanya berkenaan 

dengan tidak diterapkan suatu peraturan hukum atau peraturan hukum tidak 

diterapkan sebagaimana mestinya,  atau apakah cara mengadili tidak dilaksanakan 

menurut ketentuan undang-undang, dan apakah Pengadilan telah melampaui batas 

wewenangnya, sebagaimana yang dimaksud dalam Pasal 253 Kitab Undang-Undang 

Hukum Acara Pidana (Undang-Undang No. 8 tahun 1981) ;

Menimbang, bahwa berdasarkan pertimbangan di atas, lagi pula ternyata, 

putusan judex facti dalam perkara ini tidak bertentangan dengan hukum dan/atau 

undang-undang, maka permohonan kasasi tersebut harus ditolak ;

Memperhatikan Pasal 359 KUHP Jo Pasal 361 KUHP Undang-Undang No.48 

Tahun 2009, Undang-Undang No.8 Tahun 1981 dan Undang-Undang No.14 Tahun 1985  

sebagaimana yang telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2004 dan 

perubahan kedua dengan Undang-Undang No.3 Tahun 2009 serta peraturan perundang-

undangan lain yang bersangkutan ;

M E N G A D I L I
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Menolak  permohonan kasasi dari Pemohon  Kasasi : JAKSA PENUNTUT 

UMUM PADA KEJAKSAAN NEGERI SIDOARJO tersebut ;

Membebankan Termohon Kasasi/Terdakwa  tersebut untuk membayar biaya 

perkara dalam tingkat kasasi ini sebesar Rp. 2.500,- ( dua ribu lima ratus rupiah ) ;

Demikianlah diputuskan dalam rapat permusyawaratan Mahkamah Agung pada 

hari Jum’at,  tanggal  28 September 2012, oleh Dr. Artidjo Alkostar, SH., LL.M. 

Ketua Muda Pidana yang ditetapkan oleh Ketua Mahkamah Agung sebagai Ketua 

Majelis, Dr. Sofyan Sitompul, SH., MH. dan Dr. Drs. Dudu D. Machmudin, SH., 

M.Hum. Hakim-Hakim Agung sebagai Hakim Anggota, dan diucapkan dalam sidang 

terbuka untuk umum pada  hari itu juga oleh Ketua Majelis beserta Hakim-Hakim 

Anggota tersebut, dan dibantu oleh Emilia Djajasubagia, SH.,MH. Panitera Pengganti 

dan tidak dihadiri oleh Pemohon Kasasi : Jaksa Penuntut Umum dan  Terdakwa.

    Anggota-Anggota,                                                     K e t u a,

ttd/                                                                       ttd/

Dr. Sofyan Sitompul, SH., MH.                   Dr. Artidjo Alkostar, SH., LL.M.

ttd/

  Dr. Drs. Dudu D. Machmudin, SH., M.Hum.

                               Panitera Pengganti,

                                            ttd/

                       Emilia Djajasubagia, SH.,MH.

Untuk Salinan

Mahkamah Agung RI

a.n. Panitera

Panitera Muda Perkara Pidana

MACHMUD RACHIMI, SH.MH.

NIP : 040 018 310
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